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ABSTRAK 

 
Metode ODOA yaitu strategi menghafal One Day One Ayat yang 

merupakan teknik menghafal satu hari satu ayat yang dimulai dari surah-

surah pendek. Namun untuk ayat yang pendek satu hari bisa lebih dari satu 

ayat, dan untuk ayat yang cukup panjang dihafalkan dalam waktu dua hari 

atau sampai benar-benar hafal. Menghafal dengan menggunakan metode One 

Day One Ayat merupakan pembelajaran menghafal yang ringan, tepat dan 

cepat. Sedangkan menghafal berasal dari kata (حفظ – يحفظ – حفظ) yang berarti 

menjagamenjaga. Memelihara dan melindungi. Adapun menghafal dalam 

Kamus Bahasa Indonesia adalah menghafal berarti memasukan kedalam 

ingatan atau dapat melafalkan di luar ingatan tanpa melihat tulisan atau buku 

catatan lain. Metode ODOA sangat ringan, cepat dan praktis dalam 

penerapanya, sehingga akan memudahkan guru dalam melatih dan 

mengajarkan kemampuan menghafal. Serta anak akan mudah dalam 

menghafal 

Penelitian ini di layar belakangi oleh fakta pencapaian nilai 

kemampuan menghafal peserta didik masih banyak yang rendah. Adapun 

salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran 

menghafal adalah penerapan metode menghafal. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui metode One Day One Ayat terhadap kemampuan 

menghafal Juz Amma kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung Lampung 

Tengah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen Quasi Eksperimen, bentuk Nonequivalent 

Control Grup Design. Sampel yang diteliti yaitu seluruh kelas V MI Miftahul 

Huda Sendang Agung Lampung Tengah yang berjumlah 41 peserta didik. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara test lisan (praktik) 

menghafal Juz Amma dan dokumentasi. Hasil Penelitian di peroleh dari uji 

normalitas kelas eksperimen sig = 0,200 dan kelas kontrol = 0,200 dengan 

nilai a = 0,05, maka dapat dinyatakan “distribusi normal” karena jika sig> a 

(0,05), (0,200> 0,05) dan (0,200> 0,05). Sedangkan hasil uji homogenitas 

untuk sig>a (0,05) menunjukan nilai 0,729 yang berarti (0,729> 0,05) jadi 

data dapat dinyatakan homogeny atau sama. Untuk uji hipotesis 

menggunakan uji-t diperoleh nilai sig. Sebesar, 0,010  maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam hipotesis jika sig<0,05 (0,010<0,05) 

maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan “ 

Adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaaan metode One Day One 

Ayat terhadap kemampuan menghafal Juz Amma kelas V MI Miftahul Huda 

Sendang Agung Lampung Tengah”. 

 

Kata kunci: Metode One Day One Ayat (ODOA), Kemampuan 

Menghafal Juz Amma.  
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ABSTRACT 

 
The ODOA method is a One Day One Verse memorization strategy 

which is a techique of memorizing one day one verse starting from short 

surahs. However, for short verses one day can be more than one verse, and 

for long verses memorized within two day sor until completely memorized. 

Memorizing using the One Day One Verse method is a light, precise and fast 

memorization learning. Meanwhile, memorization comes from the word (حفظ 

 which means to guard. Maintain and protect. As for (حفظ - يحفظ -

memorization in the Indonesian Dictionary, memorization means entering 

into memory or being able to recite outside of memory without seeing other 

writings or notebooks. The ODOA method is very light, fast and practical in 

its application, so it will make it easier for teachers to train and teach 

memorization skills. And children will easily memorize.  

This research is motivated by the fact that the achievement of students' 

memorization skills is still low. As for one of the factors that affect the 

success of a memorization lesson is the application of memorization 

methods. This study was conducted to determine the One Day One Verse 

method on the ability to memorize Juz Amma class V MI Miftahul Huda 

Sendang Agung Central Lampung.  

This research is a type of Quantitative research using the Quasi 

Experiment experimental method, the form of Nonequivalent Control Group 

Design. The sample studied was the entire fifth grade MI Miftahul Huda 

Sendang Agung Lampung Tengah which amounted to 41 students. Data 

collection methods were carried out by means of oral tests (practice) 

memorizing Juz Amma and documentation. Research results obtained from 

the normality test of the experimental class sig = 0.200 and control class = 

0.200 with a valueof a = 0.05, it can be stated "normal distribution" because 

if sig> a (0.05), (0.200> 0.05) and (0.200> 0.05). While the homogeneity test 

results for sig>a (0.05) show a value of 0.729 which means (0.729> 0.05) so 

the data can be declared homogeneous or the same. For hypothesis testing 

using the t-test, the sig value is obtained. Sebesar, 0.010 then in accordance 

with the basis for decision making in the hypothesis if sig<0.05 (0.010 <0.05) 

it can be concluded Ho is rejected and Ha is accepted. This can be interpreted 

as "There is a significant effect in the use of the One Day One Verse method 

on the ability to memorize Juz Amma class V MI Miftahul Huda Sendang 

Agung Central Lampung". 

Keywords: One Day One Verse (ODOA) Method, Ability to Memorize 

Juz Amma 
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MOTTO 

 

فِظوُنَُۥإِنَّانَحْنُ نَ زَّلْنَاٱلذِّكْرَوَإنَِّالهَُُ لَحََٰ  
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S Al-

Hijr/15:9)
1
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BAB I 

PENDAHUUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Judul merupakan gambaran dalam suatu karya, baik karya 

ilmiah maupun karya-karya tulis lainya, yang mempuyai tujuan 

untuk mempertegas pokok bahasan, maka diperlukan penegasan 

judul dan maupun definisi yang tekandung didalamnya, maka 

dengan jelas judul skripsi ini adalah  “Pengaruh Metode ODOA 

(One Day One Ayat) Terhadap Kemampuan Menghafal Juz 

Amma Kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung”. Penulis 

akan menjelaskan ha-hal yang  berkaitan dengan judul tersebut. 

1. Metode merupakan alat penting yang digunakan dalam proses 

belajar megajar  untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaransehingga berpengaruh pada hasil belajar peserta 

didik. 

2. ODOA (One Day One Ayat) secara bahasa, One Day  berarti 

satu hari. Sedangkan One Ayat berarti satu ayat. Sehingga 

dapat di definisikan metode ODOA adalah  teknik menghafal 

Al-Qur‟an dengan cara satu hari satu ayat. 

3. Kemampuan menghafal  merupakan potensi yang dimiliki 

peserta didik yang diperoleh dari proses pmbelajaran. 

4. Juz Amma merupakan bagian juz terakhir pada Al-Qur‟an 

yang dimulai dari surah An-naba‟ ayat  pertama dan berakhir 

pada surah An-nass ayat 6. 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan pedoman serta petunjuk bagi umat 

manusia yang kemurniannya akan terjaga hingga akhir zaman, 

Al-Qur‟an adalah kitab yang terakhir yang diturunkan Allah 

SWT melalui peratara malaikat jibril a.s. kepad Nabi Muhammad 

SAW sebagai sebuah kunci dan kesimpulan dari seluruh kitab-

kitab Allah terdahulu yang pernah diturunkan kepada nabi-nabi 

dan rasul-rasul  yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad. Al-

Quran yang dibawa umat untuk menerangi agar tersampaikan



2 
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dengan menyeluruh, layaknya sebuah umat yang dilahirkan untuk 

manusia seluruhnya dan sebagai saksi atas mereka di dunia dan 

akhirat.
2
 Rasullullah SAW. Telah menyampaikan Al-Qur‟an 

kepada umatnya dengan dua jalan yang pertama, tertulis yang 

kemudian dibukukan. Kedua secara lisan.
3
Mempelajari dan 

menghafal Al-Qur‟an harus dikenalkan sejak usia dini, sebab 

pada usia itu peserta didik memiliki daya ingat yang cukup kuat,  

sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an akan lebih 

tertanam dalam dirinya. Menghafal Al-Qur‟an menjadi sangat 

penting karena banyak keutamaan yang Allah SWT janjikan 

kepada para pemelihara Kitab-Nya yaitu berupa pahala, akan di 

naikan derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia dan di akhirat. 

فِظوُْنَ لحَ ٗ  انَِّا نََْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْرَ وَانَِّا لَو  
Artinya:“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, 

dan Sesungguhya Kami benar-benar memeliharanya 

Al-Qur‟an adalah kalamullah yang maha tinggi, dan lisan 

manusia sebenarnya tidak akan mampu melfazhkan kalamullah 

itu jika Allah tidak menghendaki kemudahan atasnya. Salah satu 

alasan yang kuat mengapa kita perlu menghafal Al-Qur‟an adalah 

bahwasanya Allah telah menjamin mudahnya Al-Qur‟an untuk di 

pelajari, termasuk dihafalkan. Abu Manshur Al-Maturidi 

menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa Allah telah memudahkan 

Al-Qur‟an untuk di hafalkan, dan siapapun bisa menghafalnya, 

baik dari anak-anak maupun orang dewasa, bahkan baik oleh 

seorang mukmin maupun kafir sekalipun.
4
 Sebagaimana firman 

Allah Ta‟ala. 

رْناَوَلَقَدْ  فَهَلْلِلذِّكْراِلْقُرْاحنَ يَسَّ دَّكِرمٍِن ْ  مُّ

                                                             
2Dar ar-Rasail, “Yakinlah Menghafal Al-Qur‟an itu mudah”  (Digital 

Publishing: 2018) , 7. 
3Marwan Hadidi, “Kajian Ilmu Tajwid” (Bekasi: Buletin Jumat Al Islah, 

2020), 11. 
4Cece Abdulwaly, “Mengapa Aku Sulit Menghafal Al-Qur‟an” (Sukabumi: 

Farha Pustaka, 2020), 18. 
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“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur‟anutuk 

pelajaran, maka adakah yang mengambil pelajaran”. (Q.S. Al-

Qamar: 22)
5
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Al-Qur‟an itu mudah 

diingat  bagi orang yang mau mengingatnya. Allah Swt akan 

memberikannya kemudahan dalam  suatu kondisi yang cocok 

unntuk menghafal Al-Qur‟an ketika ia bertekad dengan sungguh-

sungguh untuk menghafal Al-Qur‟an. Allah mewahyukan Al-

Quran kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kitab yang 

sempurna yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul sebelumnya. 

Al-Qur‟an memiliki beberapa nama diantaranya  yaitu: Al-Qur‟an 

dan Al-Kitab yang menjelaskan bahwa arti keduanya itu saling 

melengkapi yakni, AlQur‟an karena ia dibaca dengan lisan dan 

Al-Kitab karena ditulis dengan pena yang memberikan isyarat, 

bahwa sesungguhnya Al-Qur‟an dipelihara dalam bentuk hafalan 

dan tulisan.
6 

Banyaknya orang yang menghafal Al-Qur‟an adalah salah 

satu cara untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an dari generasi ke 

generasi yang tidak akan di jumpai agama lain yang mana 

pemeluknya menghafal kitab sucinya. Jika dilihat dari historynya, 

Al-Qur‟an diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan cara 

musyafahah melalui peantara malikat jibril yang membutuhkan 

waktu sekitar 23 tahun, sehingga jelas Nabi juga menggunakan 

metode hafalan dalam menjaga Al-Qur‟an dan cara seperti itu 

juga di lakkan oleh para sahabat, tabi‟in, tabi‟ul dan generasi 

selanjutnya sampai sekarang. Dengan menggunakan metode yang 

mudah dalam menghafal Al-Qur‟an akan lebih memantapkan dan 

mengokohkan hafalan tersebut.
7
 Berikut hadist tentang 

keutamaan membaca dan mengafal Al-Qur‟an: 

 
                                                             

5Al-Qur‟an Tafsir Bil Hadis, surah al-Qamar ayat 22. 
6Yuni Fitriyani, “Tradisi Menghafal Al-Qur‟an Studi Kasus Penghafalan 

Al-Qur‟an di SMP IT Insan Harapan”, Skripsi (Jakarta: 2020), h.3. 
7Abu Ubaidilah Abdurrahim, Cara Meenghafal Al-Qur‟an dan Matan 

Ilmiah (Boyolali: Mufid, 2019) , 12-13. 
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رأَاْلْقُرْآنلِِصَاحِبِيُ قَالُ مَنْزلَِكَفَإِنَّ  نْ يَافِىتُ رَت ِّلُكُنْتَكَمَاوَرَت ِّلْوَارْتَقِاق ْ الدُّ  
 تَ قْرَؤُىَاآيةٍَآخِرعِِنْدَ 

Artinya: “Akan dikatakan kepada pembaca Al-Qur‟an “Bacalah 

dan naiklah (ke derajat yang tinggi), serta tartilkanlah 

sebagaimana kamu mentartilkanya ketika di dunia, karena 

kedudukanmu pada akhir ayat yang kamu baca.”. (H.R 

Tirmidzi). 

Menghafal Al-Qur‟an termasuk perbuatan yang sangat 

mulia, baik dihadapan manusia, maupun dihadapan Allah SWT. 

banyak sekali keutamaan yang diperoleh penghafal Al-Qur‟an, 

baik keutamaan di dunia maupun keutamaan di akhirat.
8
 Orang 

yang menghafal Al-Qur‟an adalah orang yang memiliki 

kedudukan yang paling mulia dan terpuji bagi Allah SWT. di 

naikan derajat oleh Allah, Al-Qur‟an akan memberikan syafa‟at 

kepada orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan 

memberikan orang tua dari penghafal Al-Qur‟an sebuah mahkota 

yang bersinar (pahala yang luar biasa), hati orang yang membaca 

Al-Qur‟anakan senantiasa dibentengei dari siksaan, hati mereka 

menjadi tentram dan tenang, serta dijauhkan dari penyakit menua 

yaitu kepikunan.
9
 

As-Shuyuthi di dalam Al-Itqan Fi „Ulum Al-Qur‟an, 

hukum meghafal seluruh ayat Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah 

atau kewajiban kolektif, artinya tidak semua orang islam 

diwajibkan untuk menghafal Al-Qur‟an, jika kewajiban ini telah 

terpenuhi oleh suatu kaum, maka gugurlah kewajiban kaum 

tersebut. Namun sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi 

sama sekali maka semua umat islam berdosa.
10

 Sebelum 

                                                             
8Amalia Sholeha, Muhammad Dahlan Rabbanie, Hafalan Al-Qur‟andan 

Hubungannya denga Nilai Akademis Siswa Jurnal Pendidikan Islam, Vol.17, No. 2, 
Juli – Desember 2020, 3. 

9Yusron Masduki, Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur‟an  Vol. 18, 

NO.1, Juni 2018, 29 
10Amalia Sholeha, Muhammad Dahlan Rabbanie, Hafalan Al-Qur‟andan 

Hubungannya denga Nilai Akademis Siswa Jurnal Pendidikan Islam, Vol.17, No. 2, 

Juli – Desember 2020, 3. 
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menghafal Al-Qur‟an haruslah terlebih dahulu dapat membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang telah ditentukan.      

Menghafal Al-Qur‟an tentu tidak serta merta dimulai tanpa 

melalui proses pembelajaran dasar-dasar Al-Qur‟an pembelajaran 

yang dimaksud dari mulai mengetahui huruf-huruf sampai pada 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan ilmu 

tajwid. Jadi proses belajar mengajar adalah inti dari proses 

guruan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran 

utama.
11

 Maka sangat dianjurkan sebelum seorang menghafal Al-

Qur‟an untuk memperlancar dan meluruskan bacaanya, oleh 

karena itu seorang yang menghafal Al-Qur‟an hendaknya lisanya 

terlatih dengan sering membaca Al-Qur‟an. 

Membaca dan menghafal berulang kali memberikan 

penguatan terhadap ingatan pesera didik sehingga memudahkan 

peserta didik dalam menghafal dan menjaga hafalanya. 

Pengulangan tersebut merupakan upaya untuk memasukan ayat-

ayat yang sedang dihafal kedalam ingatan jangka panang 

sehingga hafalan tersebut dapat bertahan lama. Sebagaimana 

dijelaskan dalamproses mengingatkan bahwa iformasi yang 

tersimpan dalam ingatan jangka panjang akan bertambah lama 

tersimpan dalam ingatan.
12

 

Padadasarnya seorang penghafal Al-Qur‟an harus 

berprinsip apa yang suda dihafal tidak boleh lupa lagi. Untuk 

demikian, selain harus benar-benar baik sewaktu menghafalnya, 

juga harus menjaga hafalanya yaitu dengan cara mengulang-

ulang hafalan sambil menambah hafalan yang baru. Seseorang 

yang menghafal harus bisa memanfaatkan waktu untuk 

Muroja‟ah atau menambah hafalan baru. Hafalan yang sudah ada 

harus di muroja‟ah berkali kali semakin banyak hafalan yang 

                                                             
11Meirani Agustina, Ngadri Yusro, Syaiful Bahri, Strategi 

peningkatanMenghafal Al-Qur‟an Santri di Pondok Pesantren Ar-Rahman Curup 

Jurnal Kependidikan, Vol. 14, NO. 1, Juni 2020,  3. 
12Rahma Masita, dkk,  Santri Penghafal Alquran: Motivasi dan Metode 

Alquran Santri Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an Sungai Pinang Riau, Jurnal 

Kajian Manajemen Dakwah, VOL. 3, No. 1, 2020,82. 
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diperoleh maka semakin banyak pula waktu yang harus 

digunakan untuk muroja‟ah.
13

  

Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

tidak terlepas pada pemilihan metode, akan tetapi memilih 

metode menghafal Al-Qur‟an tidak akan cukup jika dalam 

penerapanya tidak istiqomah. Memiliki sikap istiqomah adalah 

factor penting yang akan membentuk keteguhan dalam 

menghafal. Sedikit namun konsisten lebih baik dibanding 

banyaknya hafalan namun tidak teratur.
14

 Menghafalkan Al-

Qur‟an seebanyak 30 juz tidaklah mudah semua pekerjaan atau 

program akan berjalan lancar jika mengguakan suatu metode 

yang tepat. Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan juga tergantung pada pemilihan dan penerapann 

metode, system atau cara yang tepat, dan semua akan berjalan 

secara efektif dan efisien.  

Metode merupakan bagian penting bahkan paling utama 

dalam menghafal Al-Qur‟an bagi orang yang belum pernah 

menghafal Al-Qur‟an. Metode merupakan petunjuk atau  

panduan  bagi penghafal Al-Qur‟an agar dapat melakukan proses 

menghafalnya sesuai dengan aturan. Banyak diketahui bahwa 

kemampuan setiap individu dalam menghafal Al-Qur‟an tentu 

berbeda-beda dan metode merupakan alat penting yag dipakai 

untuk mencapai suatu keberhasilan. Olleh sebab itu, pemilihan 

metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik 

harus diperhatikan, sehingga dalam penggunaan metode 

menghafal Al-Qur‟an akan memudahkan peserta didik untuk 

cepat menghafal Al-Qur‟an. 

Metode One Day One Ayat (ODOA) adalah teknik 

menghafal Al-Qur‟an dengan cara satu hari satu ayat pada tingkat 

MI jika ingin maksimal dalam pencapaian target peserta didik-

peserta didik dapat menghafal satu hari satu ayat namun utuk ayat 

                                                             
13Syahrotul Mubarokah, Strategi tahfidzAl-Qur‟an Mu‟alimin dan 

Mu‟alimat Nahdlatul Wathan Jurnal Penelitian Tarbawi. Vol. 4, NO. 1, Januari- Juni  

2019. 15. 
14Adi Hidayat, Muslim Zaman Now 30 Hari Hafal Al-Qur‟an Metode At-

Tafsir (Bekasi: Institut Quantum Akhyar, 2018) , 20. 
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yang panjang peserta didik bisa menghafalnya dalamwaktu dua 

hari.
15

 Jadi setiap hari hanya satu ayat saja yang diberikan kepada 

anak-anak. Menghafal satu ayat yang diulang-ulangi sehigga 

akan memudahkan anak dalam mengingat hafalan. Metode One 

Day One Ayat merupakan metode menghafal yang 

menyenangkan bagi anak karena dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan teknik yang dapat berpengaruh baik pada 

perkembangan jiwa anak. Menggunakan kesempatan menghafal 

diwaktu kecil dianggap sebagai factor penting dalam 

memantapkan al-Qur‟an terukir didalam hati.
16

 

Metode One Day One Ayat (ODOA) adalah teknik 

alternatif menghafal yang lebih menyenangkan. Metode ini 

merupakan sebuah trobosan baru dalam menghafal Al-Qur‟an 

dengan menggabungkan kekuatan otak kanan dan  otak kiri  

secara seimbang. “Wadh-Duha”  yang merupakan satu ayat 

ulangi ayat tersebut dalam waktu satu hari kemudian kesokan 

harinya dilanjutkan dengan satu ayat berikutnya dan surah 

tersebut, keinginan demi keinginan hanya akan berhenti sebagai 

angan-agan, keinginan akan menjadi nyata bila kita berusaha 

mewujudkan dalam program amalan.
17

  Melakukan satu hari satu 

ayat akan lebih baik daripada sekaligus banyak tetapi lupa 

keesokan harinya. Sehingga hal ini peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian.  

Berdasarkan hasil Pra Survey di MI Miftahul Huda 

Sendang Agung, yang dilakukan penulis pada tanggal  1 februari 

2022 pukul 08.30 WIB, diperoleh informmasi bahwaasanya: 

“MI Miftahul Huda Sendang Agung memiliki mata 

peajaran Tahfidz yang di dalamnya terdapat kegiatan menghafal 

                                                             
15Khoirul Anwar and Mufti Hafiyana, Implementasi Metode ODOA (One 

Day One Ayat Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an,  Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2 (2018), 185 
16Dar Ar-Rasail, 19 Kaidah Menghafal Al-Qur‟an  (Digital Publishing, 

2018) , 9. 
17Budiono, Evektifitas Metode One Day One Ayat (ODOA) 

dalamMeningkatkan hafalan surat pendek dalam Al-Qur‟an  pada Peserta didik 
Tunanetra di SDLB Putra Manunggal Gombol. Dwija cendikia Jurnal Riset 

pedagogic, Vol. 2, No, 2. 2018,  1-9. 
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Al-Qur‟an Juz 30. Kegiatan tahfidz di MI Miftahul Huda 

Sendang Agung dilakukan dari kelas menengah yaitu dari kelas 

IV sampai dengan kelas VI. Kegiatan menghafal dimulai dari Juz 

30 bagian awal yaitu dari surah An-Naba‟. Proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik sesuai jadwal yang ditentukan 

yaitu setiap hari satu jam sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai. 

Adapun dengan metode yang digunakan peserta didik 

belum bervariasi semacam metode one day one ayat dalam 

pembeljaran tahfidz dan hanya menggunakan metode talaqqi, 

yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 

dihafal kepada ustadz. dimana peserta didik sebagai penghafal 

pemula banyak yang kesulitan dengan hafalan mereka, beberapa 

peserta didik membuat hafalan sekaligus banyak bisa 5 ayat atau 

lebih sekaligus tetapi kalitas hafalan merka tidak baik. banyak 

dari mereka yang tidak bisa mengurutkan ayat yang telah di hafal 

sehingga guru harus memancing awalan ayat kemudian peserta 

didik melanjutkannya. Peserta didik mengejar setoran hafalan 

mereka dan tidak memurojah hafalan yang belum lancar dan 

sudah di tambah lagi dengan hafalan selanjutnya,  kebanyakan 

Peserta didik juga kurang tepat dalam tajwid dan masih sulit 

untuk mengucapkan makhorijul huruf dengan baik dan benar 

dikarenakan mereka menghafal sendiri dirumah dan akan 

disetorkan di jam sekolah. Hanya ada beberapa anak yang sudah 

lancar dapat membacakan surah sesuai dengan urutan ayatnya 

sampai selesai dengan bacaan yang baik dan benar. hasil dari 

hafalan mereka tidak sama, peserta didik dengan kemampuan 

menghafal yang bagus bisa untuk setor hafalan setiap hari dan 

jika peserta didik yang keulitan membuat hafalan maka hafalanya 

tertinggal.
18

 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti dapat diketahui bahwa metode yang digunakan guru 

dalam menghafal Juz Amma kurang efektif. Sementara guru 

                                                             
18Hasil wawancara, bapak Ahmad Nurhalim. 1 februari 2022. MI Miftahul 

Huda Sendang Agung Lampung Tengah. 
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menggunakan metode yang kurang bervariasi, dalam hal ini 

menghafal hanya dilakukan dengan metode Talaqqi. Lain dari 

pada itu menghafal Juz Amma peserta didik masih rendah 

terutama di MI Miftahul Huda Sendang agung. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran menghafal Al-Qur‟anjuz 30 (mata pelajaran 

tahfidz). Di kelas V A dengan jumlah peserta didik 22 dan kelas 

V B dengan jumlah peserta didik 19. Masih banyak peserta didik 

yang dibawah (KKM) 60 dan hanya beberapa peserta didik yang 

telah memenuhi (KKM) 60. Hasil dari kemampuan menghafal 

Juz Amma peserta didik dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

 

                  Tabel 1 

Hasil Pra Penelitian Kelas V MI Miftahul Huda 

Sendang Agung 

Nilai Kelas Presentase 

 VA VB  

>60 6 4 24,39% 

<60 16 15 75,60% 

Jumlah 22 19 100% 

Sumber:Hasil tes pra penelitian kemampuan menghafal Juz 

Amma 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat jumlah peserta didik 

kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung sebanya 41 orang 

yang telah didapat data bahwa kemampuan menghafal Juz Amma 

peserta didik tergolong masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat 

dari presentase nilai yakni terdapat 24,39% dari keseluruhan 41 

peserta didik hanya 10 peserta didik yang mendapatkan nilai 

lebih dari 60 dan terdapat presentase sebesar 75,60% yaitu 31 

peserta didik termasuk kedalam kriteria kurang dari 60. Maka 

dari itu dapat dilihat kemampuan menghafal Juz Amma peserta 

didik sangat kurang atau masih rendah dan sangat diperlukan 
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peningkatan dalam menciptakan kemampuan dalam menghafal 

Juz Amma.  

Dari permasalahan diatas, maka dibutuhkan variasi metode 

dalam menghafal Juz Amma yang dibutuhkan dan disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dalam kegiatan menghafal Juz 

Amma. Metode ODOA One Day One Ayat  adalah salah satu 

cara agar informasi-informasi yang masuk ke memori jangka 

pendek dapat masuk ke memori jangka panjang. Dalam metode 

ini  peserta didik  dapat mengafal dengan cepat, mudah dan 

menyenangkan. Kelebihan metode One Day One Ayat dari 

metode lainya yaitu menghafalnya dengan cara betahap maka 

peserta didik akan lebih mudah untuk menghafal dan mengingat 

hafalanya. peserta didik juga akan bisa lebih cepat untuk 

menangkap pesan dan kesan dari ayat-ayat yang dihafalnya. 

Metode One Day One Ayat ini juga tidak akan membebani 

peserta didik karena peserta didik hanya menghafal satu ayat 

dalam satu hari, maka tidak banyak materi hafalan yang diberikan 

setiap harinya. Peluang daya ingat peserta didik akan semakin 

besar, dan tambahan hafalan setiap hari diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an dan akan 

berkembang dengan sangat baik dengan kualitas hafalan yang 

baik.  

Karena pada hakikatnya orang yang lupa dengan hafalanya 

berarti ia tidak lagi bersama Al-Qur‟an. Peneliti yakin bahwa 

metode one day one ayat akansangat berpengaruh dalam 

menghafal Al-Qur‟an karena dengan menghafal perayat dan 

mengulang-ulang hafalan maka kualitas hafalan akan terjaga 

dengan baik. Setelah bertambahnya hafalan baru ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan yaitu bagaimana cara menjaga hafalan 

agar tetap melekat dalam ingatan. Sebab hal yang paling sulit 

dalam menghafal Al-Qur‟an adalah proses menjaganya.  

Sehubungan dengan hal diatas Penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian, dalam hal ini lebih memfokuskan pada 

Madrasah Ibtidaiyah, adapun pokok pembahasanya mengenai:  

penerapan metode ODOA One Day One Ayat dalam 

pembelajaran Tahfidz  di MI Miftahul Huda Sendang Agung. 
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Kajian ini akan menjadi pertimbangan para pengajar dalam 

kegiatan belajar mengajar bagi sekolah yang menerapkan metode 

menghafal. 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas peneliti tertarik untuk 

menggunakan metode ODOA. Dalam hal ini peneliti meilih judul 

“Pengaruh Metoode ODOA (One Day One Ayat) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz Amma Kelas V MI 

Miftahul Huda Sendang Agung”. 

 

C. Identfikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa masalah yang 

dapat  peneliti identifikasi yaitu 

1. Guru belum memberikan metode yang variatif dalam kegiatan 

pembelajaran menghafal Al-Qur‟an Juz 30. 

2. Hasil belajar menghafal peserta didik belum optimal.  

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian pada. 

1. Pengaruh Metode ODOA (One Day One Ayat). 

2. Penerapan metode one day one ayat terhadap kemampuan 

menghafal juz Amma yakni menghafal pada surah At-Tin, 

Al-Alaq, dan Al-Qadr. 

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah 

terdapat pengaruh metode ODOA (One Day One Ayat)terhadap  

Kemampuan menghafal Juz Amma Kelas V MI Miftahul Huda 

Sendang Agung? 

 

F. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh dari metode ODOA One Day 

One Ayat  terhadap penningkatan kemampuan menghafal Juz 

Amma kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung. 
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G. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat mempunyai manfaat untuk guruan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara teoritis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi salah satu metode yang dapat 

memudahkan dalam pelaksanaan hafalan Juz Amma. Sedangkan 

secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

pada. 

1. Guru 

Dapat dijadikan informasi tambahan bagi guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal dengan metode ODOA 

(One Day One Ayat) pada hafalan Juz Amma peserta didik 

SD/MI. 

2. Sekolah 

Dapat memanfaatkan penelitian ini untuk meningkatkan mutu 

pembelajarn dalam proses belajar mengajar di sekolah 

tersebut. 

3. Peneliti 

Penelitin ini dapat menambah wawasan keilmuan peneliti 

mengenai pengaruh dari  metode ODOA (One Day One Ayat)  

terhadap kemampuan hafalan Juz Amma pada peserta diddik 

kelas V SD/MI. 

H. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan metode 

One Day One Ayat , dan  kemampuan menghafal Al-Qur‟an: 

1. Penilitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa, Wahyudi dan 

Ma‟ruf Saifullah yang berjudul “Pelatihan Peningkatan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an dengan Metode One Day 

One Ayat (ODOA) di SMP Islam Mbah Bolong Jombang”. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya keinginan 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa SMP 

Islam Mbah Bolong Jombang tentang metode One Day One 

Ayat dalam menghafal Al-Qur‟an, memberikan pelatihan cara 

melafalkan huruf huruf dengan baik dan benar dan membantu 

pihak lembaga guruan islam untuk meningkatkan kualitas 
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membaca Al-Qur‟an pada program hafalan Al-Qur‟an para 

Siswa-siswi SMP Islam Mbah Bolong Jombang. Kesamaan 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah dengan 

pemberian metode ODOA dalam menghafal Al-Qur‟an. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lin Maulina, Rini Elvri dan 

Soemantri yang berjudul “Pelaksanaan Metode One Day One 

Ayat Dalam Pembelajaran Qur‟an Pada Anak Usia Dini”. 

Penelitian ini dilatarbeakangi dengan adanya keinginan 

peneliti membentuk anak-anak sia dini mencintai Al-Qur‟an 

dengan cara dapat membaca dan menghafalnya agar bacaan 

tersebut dapat dibaca dalam sholat lima waktu, selain itu 

diharapkan juga ana-anak dapat memahami arti kata yang 

tertuang didalamnya, dan menjaga hafalan Al-Qur‟an dengan 

senantiasa mengulang-ulang bacaannya, dengan menggunakan 

metode ODOA efektif diterapkan pada anak-anak dengan 

perencanaan waktu secara efektif dan efisien. Adapun 

kesamaan antara penelitian relevan dengan penelitian ini 

adalah Metode One Day One Ayat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Anwar dan Mufti 

Harfiyana dalam penelitian yang berjudul “Implementasi 

Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an” penelitian ini dilatar 

beakangi dengan kurangnya anak-anak yang tidak 

mempelajari Al-Qur‟an hal ini terjadi karena anak-anak lebih 

memilih bermain dengan gadget dibandingkan pergi ke 

musolah untuk belajar Al-Qur‟an. lain lagi halnya anak-anak 

sibuk dengan kegiatan sekolah dan sebagian besar orang tua 

membiarkanya dengan alas an lelah telah mengikuti kegiatan 

sekolah. Perbedaan peneitian relevan dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian relevan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an adapun kesamaan pada 

penelitian ini adalah metode ODOA dan kemampuan 

menghafal. 

4. penelitian yang dilakukan oleh Rijal Habibulloh, Pikri 

Pahrudin dan R. Edi Komarudin yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dengan 
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Metode Talaqqi Dan Tikrar Bagi Anak-anak MDTA Al-Ali” 

penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya anak-anak 

MDTA Al-Ali yang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pengjian namun tidak ada yang mewadahi potensi yang 

dimiliki anak-anak khususnya dalam bidang tahfidz Al-

Qur‟an, arena adanya antusias trsebut peneliti tertarik untuk 

mengabdi dan bekerjasama dengan MDTA Al-Ali untuk 

mengajar Al-Qur‟an dengan menerapkan metode Talaqqi dan 

metode Tikrar. Dengan menggunakan metode tersebutdapat 

dibimbing secara langsung agar dapat memberian penilaian 

serta dapat mengoreksi bacaan secara angsung. Adapun 

perbedaan penelitian yang relevan dengan peneitian ini ialah 

metode Talaqqi dan Tikrar selain perbedaan adapun kesamaan 

penelitian ini dengan peelitan yang relevan adalah untuk 

mengetahui oengarussebuah metode terhadap hasil hafalan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Satria Wiguna, Rani Febriyani 

dan Novira Arafah yang berjudul “Hafal Surah Yasin Dengan 

Metode ODOA (One Day One Ayat)  Bagi Siswa MIS 

Pangkalan Biduk Desa Bubun” penelitan ini dilator belakangi 

karena adanya pembelajaran Al-Qur‟an tidak diwajibkan lagi 

hal ini karena anak-anak lebih sibuk bermain daripada belajar 

menghafal Al-Qur‟an  dan kurangnya management waktu 

sebenarnya guru tahfidz Al-Qur‟an menerapkan banyak 

metode menghafal tak terkecali dengan metode ODOA penelti 

menggunakan metode ODOA karena dapat membantu siswa 

untuk mengafal dan tidak membebani serta memakan banyak 

waktu untuk menghafal Al-Qur‟an. Adan kesamaan penelitian 

yang rlevan dengan penelitan ini adalah penggunaan metode 

ODOA untuk memudahkan siswa dalam menghafal. 

 

I. Sistematika penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, maka 

diperlukan adanya sistematika penulisan dalam peneltian dibagi 

menjadi tiga bagian utama yaitu bgian awal, bagian utama serta 
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bagian khir. Berikut  ini adalah penjelasan dari ketiga bagian 

tersebut: 

1. Bagian awal 

Pada bagian ini terdiri dari Cover, Halaman Judul, Daftar Isi, 

Daftar Table, Daftar Gambar, dan Dadtar Lampiran. 

2. Bagian utama 

Pada bagian ini terdiri dari tiga bab, kemudian masing-masing 

bab terbagi kedalam beberapa sub bab, diantaranya: 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang (a) Penegasan Judul (b) Latar 

Belakang, (c) Identifikasi dan Batasan Masaalah, (d) 

Rumusan Masalah (e) Tujuan Penelitian (f) Manfaat 

Penelitian, (g) Kajian penelitian dahulu yang Relevan, dan 

(h) sistematika penulisan. 

b. Bab II Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan tentang (a) Kajian teori (Metode One 

Day One Ayat, kemampuan menghafal juz amma), (b)  

Pengajuan hipotesis 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini mengurikan tentang (a) tempat dan waktu 

penelitian, (b) pendekatan dan jenis penelitian, (c) 

populasi, sample dan teknik pengumpulan data, (d) definisi 

oprasional variable (e) instrument penelitian, (f) uji 

Validitas dan reabilitas data, (g) Uji Prasarat Analisis (h) 

Uji Hipotesis. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang (a) Deskripsi Data (b) 

Pembahasan Hasil Peneitian Analisis. 

e. Bab V Penutup 

Bab ini berisi (a) Simpulan (b) Rekomendasi. 

3. Bagian akhir 

Daftar pustaka. Dan Lampiran 
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BAB II 

LANDSAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Metode One Day One Ayat 

a. Pengertian Metode One Day one Ayat 

Metode adalah sebuah cara yang telah di 

rencanakan secara sistematis oleh guru agar materi yang 

akan disampaikan mudah dipahami dan tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai.
19

 Sedangkan One Day One 

Ayat yang berarti satu hari satu ayat, jadi menghafal Al-

Qur‟an dengan satu hari satu ayat. Metode One Day One 

Ayat di gagas oleh Ustadz Yusuf Mansur, Pengasuh 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an Nusantara. Adapun 

ODOA  (One Day One Ayat) merupakan teknik 

menghafal satu hari satu ayat. Namun apabila menghafal 

ayat pendek  maka dalam satu hari bisa lebih dari satu 

ayat dan jika ayat yang cukup panjang bisa dihafalkan 

dalam dua hari hingga benar-benar hafal.
20

 

Metode One Day One Ayat adalah sebuah metode 

yang menyenangkan bagi peserta didik sebagai penghafal 

pemula metodologi ini sangat cocok untuk sekolah-

sekolah dengan satu guru tahfidz.
21

 Untuk mendukung 

program One Day One Ayat  maka pelajaran sekolah 

harus disusun dan dikelola sebaik mungkin dimana dalam 

satu hari harus ada satu jam pelajaran tahfidz dengan 

durasi 35 menit. Disarankan jam tahfidz berada pada jam-

jam pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai. Dengan 

menejemn pengelolaan waktu seperti ini, maka dalam 

satu minggu anak akan mampu menghafal lima ayat. 

                                                             
19Muhammad thohir, Chanpeserta didik Nabila melinia, Metode Pembeljarn 

Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing  (Sidoarjo: Kanzum books, 2021), 44. 
20Khoirul Anwar and Mufti Hafiyana, Implementasi Metode ODOA (One 

Day One Ayat Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an, Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2 (2018),185. 
21Evi Luthfiaty, Panduan Tahfidz Qur‟an One Day One Ayat Jilid 

5(Jakarta: PPPA Darul Qur‟an), 9. 
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Namun jika jam pelajaran tahfidz tidak diberikan setiap 

hari, maka pencapaiannya tidak akan maksimal karena 

mengafal 5 ayat dalam 1 hari berbeda dengan pencapaian 

menghafal 5 ayat 5 hari.
22

 

Dengan pengulangan sebuah teknik yang 

digunakan akan mengasah kemampuan menghafal, 

seingga akan menghasilkan kekuatan daya ingat yang 

bagus. Dengan penggunaan metode One Day One Ayat 

peluang daya ingat peserta ddik akan smakin besar, 

dengan tambahan hafalan setiap hari diharapkan 

kemampuan daya ingat peserta didik dalam menghafal 

Al-Qur‟an akan semakin kuat. 

 

b. Tujuan Metode One Day One Ayat 

Tujuan merupakan suatu cita-cita yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. Tujuanmerupakan suatu 

pedoman yang memberi arah kemana kegiatan 

pembelajaran akan dibawa. Tujuan dari kegiatan 

pembelajaran tidak akan tercapai selama komponen-

komponen lainya tidak diperlukan. Salah satunya adalah 

komponen metode. Metode adalah salah satu alat yang 

tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaan proses 

menghafal  

Al-Qur‟an karena metode akan menentukan 

berhasil atau tidaknya tujuan mengafal Al-

Qur‟an.
23

Tujuan pelaksanaan metode ODOA (One Day 

One Ayat) adalah untuk mempermudah peserta didik 

dalam menghafal Al-Qur‟an terutama bagi peserta didik 

yang tergolong masih penghafal pemula. 

Al-Quran merupakan sebuah dasar bagi para 

thalabul „ilmi dalam proses belajarnya  Jika Al-Qur‟an 

                                                             
22Evi Luthfiaty, Panduan Tahfidz Qur‟an One Day One Ayat Jilid 4 

(Jakarta: PPPA Darul Qur‟an), 10. 
23Khoirul Anwar dan Mufti Harfiyana, “Implementasi Metode ODOA 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an”  Jurnal Pendidikan Islam 

Indonesia 2, no. 2 (2018) h. 185. 
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sudah  ada di hati peserta didik, maka bukan tak mungkin 

perilaku peserta didik juga akan mencermikan Al-Qur‟an. 

Menciptakan peserta didik sebagai generasi yang 

berwawasan keislaman, dan meninkatkan pemahaman, 

penghayatan, pengetahuan, pengalaman dan 

menambahkan kecintaan peserta didik pada Al-

Qur‟anmapabila ia menghafal Al-Qur‟an maka ia akan 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pembelajaran 

sebab Al-Qur‟an merupakan sumber ilmu.
24

  Setiap orang 

yang ingin menghafal Al-Qur‟ah haruslah mempunyai 

persiapan-persiapan yang matang agar proses menghafal 

dapat berjalan dengan baik dan benar, adanya persiapan 

merupakan syarat supaya mendapatkan hasil hafalan 

yang maksimal.
25

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode One Day One 

Ayat 

Kelebihan metode One Day One Ayat dari metode 

lainya yaitu menghafalnya dengan cara betahap maka 

peserta didik akan lebih mudah untuk menghafal dan 

mengingat hafalanya. peserta didik juga akan bisa lebih 

cepat untuk menangkap pesan dan kesan dari ayat-ayat 

yang dihafalnya. Metode One Day One Ayat ini juga 

tidak akan membebani peserta didik karena peserta didik 

hanya menghafal satu ayat dalam satu hari, maka tidak 

banyak materi hafalan yang diberikan setiap harinya.      

Kekurangan metode One Day One Ayat yaitu 

penghafat tidak dapat menyambung satu ayat dengan ayat 

lainya, pasti berhenti pada ayat-ayat tertentu, sehingga 

hafalanya bisa kacau dan terpaksa harus membuka 

mushaf dan meihat ayat yang terasa sulit. Setelah itu baru 

meneruskan bacaan dengan menutup mushaf. Selain itu 

kadang dengan menggunakan metode ini penghafal akan 

                                                             
24Marliza oktapiani, Tingkat Kecerdasan Spiritual dan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an, JurnalTahdzib Akhlaq, no. 5 (2020): 100. 
25Ibid.. 99 
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kesulitan untuk menggabungkan satu halaman dengan 

halaman lain setelah waktu berlalu.
26

 

d. Manfaat Metode One Day One Ayat 

Menurut Masagus dalam Ismawati, menjelaskan 

manfaat dari metode  One Day One Ayat adalah sebagai 

berikut: 

1) peserta didik akan meraskan pengalam menghafal 

yang fun, enjoy, dan penuh makna. 

2) peserta didik akan lebih cepat, lebih mudah, dan 

lebih menyenangkan dalam menghafal Al-Qur‟an. 

3) peserta didik akan lebih cepat dalam menangkap 

pesan dan kesan dari ayat-ayat yang dihafal. 

4) Metode ini dikembangkan berdasarkan mutiple 

intellegences  (kecerdasan majemuk) peka pada diri 

manusia, antara lain cerdas auditori (cerdas 

pendengaran), cerdas visual (cerdas rupa), 

kecerdasan kinestetik (cedas memahami tubuh), 

cedas interpersonal (cerdas social) dan cerdas logis-

matematis. 

Amar Machfud menjelaskan Manfaat metode One 

Day One Ayat sebagai berikut: 

1) Metode One Day One Ayat sangat cocok untuk 

peserta didik sekolah sebagai penghafal pemula 

karena peserta didik hanya menghafal satu ayat 

dalam satu hari, sehingga mudah diajarkan kepada 

peserta didik-peserta didik agar senantiasa 

menghafal Al-Qur‟an. 

2) Metode ini menerapkan konsistensi dalam 

menghafal dan tidak ada paksaan dalam menghafal 

cepat/lambat karena kemampuan peserta didik 

berbeda-beda. 

                                                             
26Nurul Septina Wulandari, “Penerapan Metode Drill Melalui One Day One 

Ayat Untuk Meninkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Juz 29 di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta”. (Skripsi Program Pdidikan Pendidik Madrasah 

Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018), hal 33-34. 
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3) Metode One Day One Ayat juga sangat simple dan 

praktis dalam penerapanya, sehingga akan 

memudahkan peserta didik dalam menghafal.
27

 

Menurut pendapat diatas, dapat diuraikan bahwa 

manfaat metode One Day One Ayat adalah meningkatkan 

hafalan peserta didik dengan cepat, mudah dan 

menyenangkan. Dengan menghafal secara berulang akan 

melatih daya ingat peserta didik sehingga menghasilkan 

daya ingat yang kuat. Peluang daya ingat peserta didik 

akan semakin besar, dan tambahan hafalan setiap hari 

diharapkan dapat kemampuan menghafal Al-Qur‟an akan 

berkembang dengan sangat baik. Dalam penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya ingat peserta didik 

dalam menghafal Al-Qur‟an. 

e. Langkah-langkah Metode One Day One Ayat 

Amar Machfud mengumumkan penerapan metode  

One Day One Ayat antara lain: 

1) Ayat yang akan dihafalkan terlebih dahulu ditulis 

dipapan tulis. 

2) Kemudian guru membacakan ayat yang akan 

dihafalkan dengan suara lantang dan jelas, fasih 

(makhroj  dan tajwidnya) sambil diikuti oleh peserta 

didik. 

3) Satu persatu peserta didik atau kelompok diminta 

untuk mengulang kembali ayat yang dibacakan guru, 

sambil melihat dipapan tulis. 

4) Ayat tadi kemudian dihapus dan hanya tersisa 

penggalan ayat diawal saja. 

5) Satu persatu peserta didik atau kelompok diminta 

untuk mengulang ayat dengan melihat kata kunci di 

papan tulis. 

                                                             
27Budiono, “Evektifitas Metode One Day One Ayat (ODOA) 

dalamMeningkatkan hafalan surat pendek dalam Al-Qur‟an  pada Peserta didik 
Tunanetra di SDLB Putra Manunggal Gombol”. Dwija cendikia Jurnal Riset 

pedagogic, Vol. 2, No, 2. 2018, h. 3. 
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6) Hapus huruf kunci yang ada pada papan tulis, 

pastikan peserta didik telah menghafal ayat tersebut. 

7) Guru mencontohkan hafalan ayat dengan 

meggunakan irama atau nada murotal yang telah 

ditentukan sekolah. 

8) Tunjuk satu persatu peserta didik untumengulang 

hafalan tadi dengan memakai irama. 

9) Dengan teknik ini secara tidak langsung peserta 

didik telah mengulang hafalan sebanyak jumlah 

teman-temanya yang ada dikelas, karena masing-

masing peserta didik menyiak saat temanya 

menghafal ayat tadi.
28

 

Selain itu masagus dalam khoirul anwar dan ufti 

hafiyana mengemukakan bahwa dalam peneraan metode 

One Day One Ayat dapat juga dilakukan dengan langkah-

langkah berikut.  

1) Guru mebacakan secra berulang-ulang ayat yang 

akan dihafal dengan dipotong-potong 

2) Guru dapat memperdengarkan ayat-ayat yang akan 

dihafal dengan media elektroik seperti MP3. 

3) Kemudian peserta didik diminta untuk mengulang 

bacaan ayat yang telah diperdengarkan tadi. 

4) Usahakan untuk bersabar dan jangan tergesa-gesa.
29

 

2. Kemampuan Menghafal  Juz Amma 

a. Pengertian Kemampuan Menghafal 

Diantara amalan manusia yang tidak akan terputus 

adalah ilmu yang bermanfaat. Diantara manfaatnya ilmu 

ialah ilmu yang diteruskan kepada orang lain. Satu huruf 

pada Al-Qur‟an yang diajarkan kepada orang lain dapat 

mengalirkan pahala yang tak terputus. Dalam mengajarkan 

Al-Qur‟an ada dasar-dasar yang diguakan, karena Al-

                                                             
28Evi Luthfiaty, “Panduan Tahfidz Qur‟an One Day One Ayat” (Jakarta: 

PPPA Darul Qur‟an), h. 10. 
29Khoirul Anwar and Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One 

Day One Ayat Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an,”  Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2 (2018) 187 
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Qur‟an merukan sumber hukum bagi manusia, Al-Qur‟an 

adalah pedoman manusia untuk kehidupan di dunia 

maupun diakhirat kelak. Dasar-dasar pengajaran Al-Qur‟an 

diantaranya sebagai berikut: 

Dasar yang bersumber dari Al-Qur‟an yaitu: 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ   اقِْ رأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَق َ  خلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ اقِْ رأَْوَرَبُّكَالْْكَْرمَالَّذِيْ عَلَّمَبِالْقَلَمِ ٗ   ٗ  عَلَّمَ الِْْ  

Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu 

yang menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmu yang maha 

pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam, 5.  Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuiya. (Q.S Al-Alaq: 1-5). 

 
ٗ  اتُْلُ  بِمِنَاِلَيْكَاوُْحِيَمَا ٗ  وَاقَِمِالْكِتح وةَ  وةَانَِّالصَّلح ىالصَّلح هح  تَ ن ْ

ٗ  وَلَذكِْ وَالْمُنْكَراِلْفَحْشَاۤءِعَنِ  هِرُ  هُ كْبَ راُللحّ ٗ  وَاللحّ  تَصْنَ عُوْنََاَيَ عْلَمُ 
 

Artinya: Bacalah yang diwahyukan kepadamu, yaitu Al-

Kitab (Al-Qur‟an) dan dirikanlah Shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan perbuatan) keji dan 

mengkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebib besar (keutamaanya dari ibadah-ibadah yang 

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(Q.S Al-Ankabut: 45). 

Dari ayat-ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT 

telah menyerukan kepada umat islam untuk belajar Al-

Qur‟an sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu karena mempelajarinya adalah 

wajib disamping juga mendirikan shalat.  Begitu 

pentingnya mengajarkan Al-Qur‟an maka usaha untuk 
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menanamkan kecintaan dan kemampuan membaca Al-

Qur‟an harus juga diterapkan dan terbiasa membaca Al-

Qur‟an sesuai dengan tajwid dan makharijul khuruf yang 

baik bahkan menghafalkanya. Redaksi hadist menghafal 

Al-Qur‟an: 

 

عَهُةَلْْنََّاللَّهُأَدْخَلَهُوَحَفِظَهُالْقُرْآنَ قَرأَاَمَنْ  عَشَرَةٍفِيوَشَفَّ  أَىْلِمِن ْ
 النَّارَجَبُوااسْتَ وْقَدْكُلُّهُمْبَ يْتِوِ 

 

Artinya: Barangsiapa yang belajar Al-Qur‟an, lalau 

berusaha menghafalkanya dan dia bisa hafal, niscaya 

Allah akan memasukkanya kedalam surgadan Allah akan 

menerima permohonan syafaat yang diajuan kepada 

sepuluh rang keluarganya, yang semuanya telah 

diputuskan masuk kedalam neraka (H.R Ibnu Majah dari 

Sayidina Ali). 

Pengertian Kemampuan adalah kapasitas individu 

untuk melakukan beragam tugas dalam satu pekerjaan. 

Menghafal dalam bahasa arab berasal dari kata kerja 

hafazha, yang diartikan memelihara, menjaga, dan 

melindungi. Mashdar dari kata kerja hafazha adalah Hifzh 

yang berarti penjagaan, perlindungan, dan peeliharaan 

hafalan. Ketika dikaitkan dengan pembelajaran, maka 

berarti menghafal. Sehingga jika dikatakan hafazha ad-

dars, maka artinya menghafal pelajaran.
30

 

Menghafal adalah sebuah usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memasukan informasi tertentu kedalam 

pikiran agar selalu diingat yang kemudian terus-meneus 

dijaga, dipelihara, dan dilindungi agar tidak lupa. 

Menghafal berasal dari kata hafal. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) mengafal dapat diartikan 

mengucapka sesuatu diluar kepala (tanpa melihat  catatan) 

                                                             
30Cece Abduwaly, “Rahasia di Balik Hafalan Para Ulama”  (Yogyakarta: 

Laksana, 2019) 18.  
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dan berusaha memasukan kedalam fikiran agar selalu 

diingat. Jadi pengertian kemampuan menghafal adalah 

kapsitas seorang individu untuk meresapkan kedalam 

pikiran.  

Kemampuan menghafal Al-Quran merupakan proses 

memindahkan AL-Quran kedalam memori otak sampai ke 

hati sanubari.
31

Kemampuan menghafal juga diartikan  seb 

Agai kemampuan  untuk memindahkan bahan bacaan atau 

objek kedalam ingatan (encoding) menyimpan didalam 

memori (storage) dan   pengungkapa kembali bahan  

bahaasan yang ada di dalam memori (retrival). 

Kemampuan menghafal Al-Qur‟an seseorang dapat dilihat 

dai tiga aspek, yaitu: kelncaran, kesesuaian bacaan dengan 

kaidah ilmu tajwid dan fashahah.32
 

Kemampuan menghafal manusia didukung oleh 

kekuatan memori dalam otak, ingatan diartikan sebagai 

kemampuan untuk menerima, menyimpan dan 

memproduksi kesan-kesan memori. Menghafal surat-surat 

pendek dapat melibatkan memori jangka pendek dan 

memori jangka panajnang memori jangka pendek 

digunakan saat membaca satu ayat kemudian 

menghafalkanya. Hafalan ini akan berpindah ke memori 

jangka panjang jika ayat yang dihafal ini mengalami 

pengulang-pengulangan. 

b. Indikator Keampuan Mengafal 

Kemampun menhafal masuk dalam ranah kognitif. 

Adalah ranah yang mencangkup kegiatan otak. Menurut 

Bloom, segala daya upaya yang menyangkut kegiatan otak 

merupakan ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki enam 

jenjang proses berfikir, keenam jenjang yakni pengetahuan, 

                                                             
31Rendi Rustandi, “ Menghafal Al-Qur‟an Metode Taqlil dan Takrir” ( 

Tarbiyah Sunnah Learning Pers, 2020). H.9 
32Galuh, Iwan dan Jannah, “Upaya Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Hafalan Al-Qur‟an Siswa Dalam Program Tahfid Al-Qur‟an Pada Masa Pandemi 
Covid-19 MTs Assalafiyah Sitanggal Kabupaten Brebes” Al-Tadzkiyah : Jurnal 

Penddikan Islam, Vol. 12, No. 2, 2001 
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ingatan, hafalan (knowledge) pemahaman 

(comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). 

Dalam ranah kognitif hafalan mencangkup 

kemampuan menghafal verbal, materi belajar berupa fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur. Untuk mengatur 

keberhasilan penugasan kognitif dapat menggunakan tes 

lisan di kelas, tes tulis dan portofolio. Didalam Taksonomi 

Bloom juga dijelaskan indikator menghafal termasuk 

dalam C1 yang diantaranya adalah mendefinisikan, 

mendeskripsikan, mengidentifikasi, mendaftar, 

menyebutkan, mengingat, menyimpulkan, mencatat, 

menceritakan dan menggaris bawahi. 

Keriteria yang digunakan peneliti untuk menilai 

kemmpuan menghafal Juz Amma dalam Al-Qur‟an, secara 

umum dijelaskan berikut kriteria kemamuan menghafal Juz 

Amma adalah: 

1) Menguasai tajwid, antara lain hukun nun mati atau 

tanwin (Idzhar halqi, ikhfa haqiqi, idgham biighunah, 

idgham bila ghunah, iqlab) hukum mim sukun 

(idgham mmi, idzhar syafawi, ikhfa syafawi) mad, 

qlqalah, al qamariyah  dan symsiyah, dan hukum 

tajwid lainya. 

2) Menguasai Makharijjul huruf, yaitu keluarnya bunyi 

huruf dari mulut. 

3) Kelancaran, berasal dari kata lancar yang diberi 

imbuhan ke- dan –an yang berarti cepat tidak 

tersendat-sendat, yang berarti dalam mengafal Al-

Qur‟an peserta didik dapat membaca lancar, tidak 

terbata-bata sehingga kelancaran diktakan sebagai 

salah satu indicator kemampuan menghafal Al-

Qur‟an. 
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c. Pengertian Juz Amma 

Juz Amma merupkan Juz ke tiga puluh dalam Al-

Quran dan bagian yang paling sering didengar dan dibaca 

ketika belajar membaca Al-Qur‟an maupun bacaan ketika 

shalat, hal yang pertama dipelajari adaah membaca dan 

menghafal surat-surat pendek yang terdapat pada Juz 

Amma. Juz Amma juga merupakan Juz yang terdapat 

paling banyak surah-surah dalam Al-Qur‟an, Terdapat 37 

surah yang diawali dengan ayat satu surah An-Naba‟ dan 

diakhiri  ayat enam surah An-Nas. Dalam Juz Amma 

terdapat 34 surah makkiyyah yang merupakan surah yang 

turun sebelum Rasul hijrah ke madinah. Sedangkan 3 surah 

lainya yaitu Al-bayinah, Al-Zalzalah, An-Nasr merupakan 

surah Madaniyyah yaitu surah yang turun setelah Rasul 

hijrah ke madinah. 

Guruan Al-Qur‟an (Juz Amma) adalah pondasi yang 

harus diajarkan orangtua dan guru maupun orang orang 

dewasa yang berada di sekitarnya agar dapat membimbing 

dan membina peserta didik menjadi manusia yang berilmu 

pengetahuan dan memliki akhlak mulia. yang diutamakan 

adalah Langkah awal mengajarkan adalah peserta didik 

harus mampu membaca dan menulis Al-Qur‟an dan juga 

melestarikanya dengan menghafalkannya.
33

 membiasakan 

peserta didik untuk menghafal Al-Qur‟anpada Juz 30  

tidaklah mudah perlu adanya suatu metode yang tepat yang 

dapat berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian hasil 

dari proses pembelajaran serta menghafal Juz 30 (Juz 

Amma) pada peserta didik. 

d. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur‟an mempunyai banyak keutamaan, 

baik keutamaan yang bersifat duniawi dan juga keutamaan 

surgawi. Sebaik-baik kebahagian untuk mereka bagi kita 

                                                             
33Yuni Retnowati, “Metode Pembeajaran Surah-Surah Pendek Pada 

Peserta didik Usia Dini RA Full Day Se-Kabupateb Bantul”. Al-Athfal Jurnal 

Pendidikan Peserta didik, Vol. 5, No. 1, Juni 2019, h.  104. 
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dalah ketika diakhirat nanti mereka mendapatkan keulian 

karena apa yang telah dilakukan didunia. Menghafal Al-

Qur‟an adalah salah satu cara agar kita dapat 

mempersembahkan kemuliaan kepada orang tua. Berikut 

adalah beberapa keutamaan menghfal Al-Qur‟an.  

1) Kenikmatan dan kebaikan yang diberikan Allah bagi 

para penghafal Al-Qur‟an. 

2) Para penghfal Al-Quran adalah orang yang diberi 

ilmu. Dalam (Q.S Al-Ankabut ayat 49) Allah 

Berfirman: “Sebenarnya Al-Qur‟n itu adaah ayat-ayat 

yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 

ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami 

kecuali orang-orang yang zaim.” 

3) Mampu menghafal Al-Qur‟anadalah nikmat yang 

datang dari Allah. Nikmat tersebut sama dengan 

nkmat kenabian. 

4) Seeorang yang hafal Al-Qur‟an(hafiz) mendapatkan 

tasyrif nabawi (penghargaan khusus dari Nabi 

Muhammad SAW). Sat perang uud berlagsung, Nabi 

Muhammad SAW mendahulukan pemakaman para 

syuhada perang uhud yang hfidz Qur‟an. Dalam 

kesempatan  lain, Nabi Muhammad SAW menetapkan 

para hafidz qur‟an yang berhak menjadi imam shalat 

berjamaah. 

5) Al-Qur‟anakan menjadi penolong (syafaat) bagi 

peghafal. 

6) Hafidz Qur‟an akan meninggian derajat manusia 

disurga. 

7) Bagi para penghafal Al-Quran kehormatan  berupa 

karomah (mahkota kehormatan). 

8) Kedua orngtua penghafal Al-Qur‟anmendpat 

kemuliaan. Siapa yang membaca Al-Qur‟an, 

mempelajarinya, dan mengamalkannya, maka 

dipakaikan mahkota ari cahaya pada hari kiamat. 

Cahayanya seperti chaya matahari dan kedua 
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orangtuanya dipakaikan dua jubbah (kemuliaan) yang 

tidak pernah didapatka di dunia. 

9) Para hafiz Qur‟an adalah keluarga Allah SWT, Yang 

berada di atas bumi. 

10) Penghafal Al-Qur‟anadalah orang-orang yang paing 

banyak mendapatkan pahala dari Al-Qur‟an, 

menguasai dan menghafal setiap ayat daam A-Qur‟an 

membutuhkan usaha dan pengulangan yang banyak . 

Allah SWT menjanjikan pahala dari setiap huruf Al-

Qur‟anyang dibaca. 

e.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Menghafal 

Al-Qur’an 

Terdapat  beberapa fator-faktor yang mempengaruhi 

dalam menghafal Al-Qur‟an, adapun factor 

penghambatnya bermacam-macam  mulai dari 

pengembangan minat, kesulitan menjaga hafalan, 

pembagian waku sampai kepada metode menghfal 

AlQur‟an itu sendiri.  Namun trerdapat  pula factor 

pendukung dalam menghafal Al-Qur‟an. Adapun macam-

macam factor yang terdapat dalam mengafal Al-Qur‟an. 

1) Ikhlas, para penghafal Al-qur‟an harus 

mengesampingkan berebagai orientasi yang dapat 

mengiis kadar keikhlasanya, ikhlas inilah yang kelak 

menghadirkan pertolongan Allah dalam memudahkan 

proses menghafal. 

2) Serius, diantara hal penting yang harus dimiliki ahli 

al-Qur‟an ialah keseriusan daam menghafal, 

bersunguh-sungguh. 

3) Sabar, sabar mutlak diperlukan bagi para penghafal al-

Qur‟an hafalan yang diiringi dengan sabar akan 

cenderung baik dan tartil. 

4) Yakin, Berbaik sangka kepada Allah Senantiasa yakin 

bahwa Allah akan selalu memberikan pertoongan dan 

akan memberikan kepadamu apa yang kamu inginkan 

dan tanpa batasan. Jadilah orang yang berbaik sangka 
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kepada Allah SWT. senantiasalah berharap agar 

mendapatkan kebaikan. Percayaah bahwa kamu akan 

hafal, kamu kan ingat haflanmu  karena Allah maha 

penoong  menurut pasangka hamba kepadanya. 

5) Menghadirkan motivasi dan memilih guru. 

6) Istiqomah, Meskipun Sedikit demi sedikit Pepatah 

arab mengatakan “Tetesan Air Bisa Melubangi Batu” 

pribahasa ini memberikan isyarat bahwa sesuatu yang 

kecl tetapi jika dilakuan secara terus menerus, akan 

memberikan kekuatan dan kekokohan seiring 

berjalanya waktu. Oleh Karenna itu tetaplah 

menghafal walau sedikit demi sedikit tetapi kontinu 

seperti pada metode One Day One Juz metode seperi 

ini akan mengharuska penghafal kontinu menmbah 

hafalan setiapharinya.
34

 

7) Mengeraskan Bacaan dan Melagukannya 

8) Menghadirkan Motivasi dan memilih Guru. 

9) Setiap bagian dari keduanya memiki pengaruh  

masing-masing dalam mencapai hafalan dan 

menguatkan ingatan. Meninggikan suara bisa 

membuat penghafal fokus dan tidak memikirkan hal 

lainya demikian juga dengan melagukanya bacaan 

akan lebih tertanam sehingga akan lebih kuat pada 

ingatan. 

10) Banyak berdoa kepada Allah karena al-Qur‟an adalah 

milik Allah, dan Allahlah yang memberikan nikmat 

hafal al-Qur‟an kepada siapa yang dikehendakinya.
35

 

f. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

                                                             
34Adi Hidayat, “Muslim Zaman Now 30 Hari Hafal Al-Qur‟an” (Bekasi: 

Institut Quantum Akhyar,  2018) h.12-21. 
35Cece Abdulwaly, “Kaidah Menghafal Ayat-ayat Mirip dalam Al-Qur‟an”  

(Sukabumi: farha pustaka, 2019) h. 25. 
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penting.
36

 Berdasarkan teori-teori yang sudah di paparkan, 

kemudian dianalisis, agar menimbulkan kesimpulan terkait 

variable yang akan di cermati. Mencermati pada latar 

beakang masalah dan kajian teoritis yang sudah di 

jabarkan, maka berikut akan penulis sampaikan pengaruh 

variable bebas pada terkait dalam bentuk gambar alur 

berikut. 

 

Gambar 1. Alur Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keseluruhan langkah-langkah metode ODOA tersebut menghasilkan 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2019), h.108. 

Metode ODOA 

Menulis ayat yang akan 

dihafalkan di papan tulis 

Pendidik membacakan ayat 
yang akan di hafal dengan benar 

sesuai kaidah tajwid 

Satu persatu peserta didik 

diminta mengulang ayat sambil 
melihat papan tulis

 

 Guru membacakan ayat yang 

akan di hafal dengan benar 

sesuai kaidah tajwid 

 Guru membacakan ayat yang 

akan di hafal dengan benar 

sesuai kaidah tajwid 

Ayat kemudian di hapus dan 

tersisa penggalan awal ayat 

Peserta diminta mengulang 

ayat dengan melihat kata kunci 

Hapus kata kunci di papan tulis 

Peserta didik satu persatu 

mengulang-ulang hafalan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Hafalan terjaga dengan baik Bacaan sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid 
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B. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis kerja 

(H1). Hipotesis kerja merupakan hipotesis yang menerangkan 

adanya hubugan antara variable idependen (X) dan variable 

dependen (Y) yang diteliti. Perolehan perhitungan H1 tersebut, 

akan dipakai sebagai dasar penyelidikan informasi penelitian. 

Masih sementara sebab suatu jawaban disampaikan baru 

didasarkan pada teori yang bersangkut paut, belum didasarkan 

pada peristiwa yang berdasarkan pengalaman yang didapat 

melewati pengumpulan data, maka itu jawaban teoritis dari 

rumusan masalah tersebut juga bukan dari observasi atau 

percobaan. 

1. Hipotesis peneitian yang ditetapkan yaitu terdapat pengaruh 

metode ODOA (One Day One Ayat) terhadap kemampuan 

hafalan surah-surah pada Juz Amma kelas V MI Miftahul 

Huda Sendang Agung. 

2. Hipotesis Statistik 

3. H0: Tidak ada pengaruh metode ODOA (One Day One 

Ayat) terhadap kemampuan hafalan surah-surah pada  Juz 

Amma kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung. 

4. H1: Ada pengaruh metode ODOA (One Day One Ayat) 

terhadap kemampuan hafalan surah-surah pada peserta didik 

kelas V MI Miftahul Huda Sendang Agung. 

. 
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